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SAMBUTAN KEPALA KANTOR WILAYAH
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
PROPINSI SULAWESI TENGAH

Assalamu Alaikum War. Wab.

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa yang telah
melimpahkan rahmatNya kepada kita, sehingga tahun anggaran 1995/
1996 Bagian Proyek Pengkajian dan Pembinaan Nilai - Nilai Budaya
Sulawesi Tengah dapat menerbitkan buku - buku kebudayaan daerah
Sulawesi Tengah yang berjudul :

1. DAMPAK PERKEMBANGAN EKONOMI ( PASAR )
TERHADAP KEHIDUPAN SOSIAL BUDAYA MASYARAKAT
PEDESAAN DI SULAWESI TENGAH.

2. DAMPAK GLOBALISASI INFORMASI DAN KOMUNIKASI
TERHADAP KEHIDUPAN SOSIAL BUDAYA MASYARAKAT
PEDESAAN DI SULAWESI TENGAH.

Dengan penerbitan buku - buku ini diharapkan dapat memperkuat pilar -
pilar pelestarian kebudayaan daerah dan mempunyai arti penting bagi
masyarakat yang ingin mengetahui lebih dalam budaya masyarakat
Sulawesi Tengah.

Melalui buku - buku tersebut dapat diketahui perubahan - perubahan yang
terjadi didalam masyarakat Sulawesi Tengah dengan adanya
perkembangan zaman dan kemajuan teknologi serta ilmu pengetahuan,
yang sudah tentu mempunyai pengaruh terhadap kehidupan dan nilai -
nilai budaya masyarakat. ‘

Atas dasar itu saya menghimbau dan menganjurkan kepada seluruh
lapisan masyarakat khususnya generasi muda untuk membaca dan
memanfaatkan buku ini, sehingga nilai - nilai yang terkandung

didalamnya dapat dipahami, dihayati dan dikembangkan.

.
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Akhirnya saya menyambut baik dan mengucapkan banyak terima kasih
atas usaha Pemimpin Bagian Proyek Pengkajian dan Pembinaan Nilai -
Nilai Budaya Sulawesi Tengah, Tim Penulis serta pihak - pihak lainnya,
sehingga buku ini dapat diterbitkan.

Semoga buku ini dapat dimanfaatkan sebaik - baiknya bagi pengembangan
ilmu pengetahuan maupun dalam rangka peningkatan baca masyarakat.

Palu, Agustus 1995
f,/‘\g\ Dl%ga-\Kant.o Wilayah Depdikbud
/% — Trgpinsifylawesi Tepgah,
/< e '
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KATA PENGANTAR

Assalamu Alaikum war. Wab.

Dengan memanjatkan puji syukur kehadapan Tuhan Yang Maha Esa,
dalam tahun anggaran 1995 / 1996 melalui Bagian Proyek Pengkajian
dan Pembinaan Nilai - Nilai Budaya Sulawesi Tengah dapat
menerbitkan buku - buku yang berjudul :

1. DAMPAK PERKEMBANGAN EKONOMI ( PASAR )
TERHADAP KEHIDUPAN SOSIAL BUDAYA MASYARAKAT
PEDESAAN DI SULAWESI TENGAH.

2. DAMPAK GLOBALISASI INFORMASI DAN KOMUNIKASI
TERHADAP KEHIDUPAN SOSIAL BUDAYA MASYARAKAT
PEDESAAN DI SULAWESI TENGAH.

Buku ini merupakan hasil inventarisasi nilai - nilai luhur budaya bangsa
yang dilakukan dengan kerja keras dan kerjasama yang sebaik - baiknya
antara Tim Penulis, Pemda Tingakat I dan II, Kanwil Depdikbut Propinsi
Sulawesi Tengah, Masyarakat Sejarawan Indonesia (MSI) Cabang
Sulawesi Tengah, dan Universitas Tadulako.

Dalam penyusunan buku ini mungkin masih terdapat kekeliruan dan
kekurangan, untuk itu kami mengharapkan sarana dan koreksi yang
sifatnya membengun dari para pembaca.



Akhirnya pada kesempatan ini kami mengucapkan terima kasih yang
sedalam - dalamnya dan penghargaan yang setinggi - tingginya kepada
semua pihak atas segala bantuannya, sehingga buku ini dapat terwujud
dengan baik serta bermanfaat bagi kita semua.

Palu, Agustus 1995
pipie Bagian Proyek Pengkajian

PENGRANAN o G
NILAJ- N?Iﬂlf\\; g-
] INDACHA AEMAN ADJUD
K 's st/

Nip. 130262747




MASYARAKAT SEJARAWAN INDONESIA
(MSTI)
CABANG SULAWESI TENGAH
JI. Slamet Riyadi li/4 Telp. 53812 Palu 94111

KATA PENGANTAR

Setelah melewati perjalanan yang panjang dan melelahkan,
menghadapi berbagai tantangan dan hambatan, maka rampunglah
penelitian ini. Oleh karenanya, kewajiban kami adalah memanjatkan
puji syukur kehadirat Allah SWT. Penelitian in1 merupakan hasil
kerjasama antara Pimpro Bagian Proyek Penelitian Pengkajian dan
Pembinaan Nilai-Nilai Budaya Daerah Sulawesi Tengah dengan
Masyarakat Sejarawan Indonesia Cabang Sulawesi Tengah. Hingga
sekarang, kajian tentang kehidupan sosial budaya masih tetap menarik,
apalagi kalau dilirik dan perspektif Ekonomi dan Pendidikan, atau
keberadaanya disorot dari hasil Interaksi dengan Globalisasi Informasi
dan Komunikasi. Untuk melihat lebih jauh fenomena tersebut, maka
penelitian ini terfokus pada tiga aspek :

1. Dampak Perkembangan Ekonomi Pasar Terhadap Kehidupan Sosial
Budaya Masyarakat Pedesaan di Sulawesi Tengah.

2. Dampak Perkembangan Pendidikan Terhadap Kehidupan Sosial
Budaya Masyarakat Pedesaan di Sulawesi Tengah.

3. Dampak Globalisasi Informasi dan Komunikasi Terhadap Sosial

Budaya Masyarakat Pedesaan di Sulawesi Tengah.

Ikatan kerjasama ini tentu saja merupakan kepercayaan yang amat
berharga bagi Masyarakat Sejarawan Indonesia Cabang Sulawesi Tengah



bersama dengan Dosen/tenaga-tenaga penelitian dari Universitas
Tadulako. Oleh karena itu kami mengucapkan terima kasih atas
kepercayaan tersebut, kemudian ucapan terima kasih pula kami
sampaikan kepada :

1. Rektor Universitas Tadulako

2. Kepala Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
Propinsi Sulawesi Tengah.

Bupati Kepala Daerah Tingkat IT dalam Wilayah Sulawesi Tengah.
Camat Kepala Wilayah Kecamatan Lokasi Penelitian.

Kepala Desa tempat penelitian dilaksanakan.

Para informan dan semua pihak yang telah berpartisipasi.

=8 S o

Sudah barang tentu penelitian ini belum sampai pada tingkat
kesempurnaan, kendati pun apa yang telah kami lakukan sudah merupakan
hasil maksimal. Oleh karenanya, kritik dan saran merupakan sesuatu yang
amat bernilai bagi kami.

Palu, Maret 1994

Ketual

Drs. H. Baso Siodjang
NIP. 130 162 860
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di abad XX,
telah membawa bangsa-bangsa berada dalam arus globalisasi. Sebuah
arus dimana pengaruh dan tujuan-tujuan baru yang diperhadapkan oleh
dan kepada bangsa-bangsa dibelahan bumi ini, akan merasuk seluruh
sendi kehidupan baik politik, ekonomi maupun sosial budaya. Arus
tersebut dimungkinkan oleh adanya produk teknologi informasi dan
komunikasi.

Terkait dengan hal tersebut diatas, Alfian mengemukakan
bahwa salah satu dimensi yang amat penting dari revolusi ilmu
pengetahuan dan teknologi yang tengah berlangsung sekarang ini ialah
perubahan-perubahan dahsyat yang dibawahnya ke dalam bidang
komunikasi dan informasi.(Lontara, 1983 : 10)

Akibat teknologi informasi dan komunikasi itu, memudahkan
manusia menyebarkan dan memperoleh informasi dunia. Sesuatu yang
jauh dapat dipandang dan diamati lebih dekat, bahkan berbagai
peristiwa biasa maupun propaganda-propaganda tertentu, akan lebih
transparan melalui produk media ini.

Dan karakteristik itulah, revolusi komunikasi dan informasi
bukanlah tak berdampak. Puluhan tahun yang lalu beberapa pengamat
antara lain Schilller, telah meramalkan betapa dahsyat akibat kultural,
kemajuan teknologi komunikasi tersebut kelak bilamana pencapaian
teknologi ini yang dipandang sebagai "raksasa" yang masih sedang
tidur (the sleeping going) benar-benar telah terjaga dan melancarkan
invasi global (Schiller dalam As. Ahmad, Lontora, 1983 : 39)

Ramalan masa depan mengenai pengaruh yang ditimbulkan
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oleh revolusi (komunikasi massa) tersebut antara lain :

a. Bahwa khalayak akan memperoleh informasi yang lebih baik dari
padayang pernah ada sebelumnya dan membawa manusia pada
cakrawala yang lebih luas.

b. Bahwa akibat kemampuan teknologi yang memiliki daya jang-
kauan yang semakin jauh, maka ketertutupan dan isolasi suatu
masyarakat dapat diakhiri, tetapi sebaliknya juga, komunikasi
massa yang sifatnya relatif satu arah, akan mengarahkan masya-
rakat pada suatu sistim sentralisasi informasi.

c Bahwa media informasi dan komunikasi yang bersifat trans-
paran (terbuka) pada dasarnya akan memenuhi keinginan-keinginan
yang khalayak dalam menerima berbagai informasi dan hiburan,
baik yang dipandang esensial maupun yang memenuhi kebutuhan-
kebutuhan sesaat. Kondisi tersebut akan melahirkan dampak
psycologis dan sosial bagi kehidupan masyarakat.

Dari sisi in1, masyarakat menjemput kehadiran dan keterjagaan
revolusi tersebut dengan nada yang optimis dan pesimis. Nada yang
optimis menyatakan bahwa akibat teknologi informasi dan
komunikasi, akan membawa manusia pada suatu kehidupan yang lebith
baik dalam bidang pendidikan, sosial budaya dan sebagainya.
bahkan akan mengurangi ketegangan manusia dibalik kegiatan
kesehariannya. Selanjutnya dalam nada yang pesimis, memandang
bahwa media tersebut yang semakin transparan, akan membawa
manusia pada suatu ketidakstabilan psychologis dan sosial, bahkan
akan melahirkan pergeseran nilai yang kurang konduktif, akibat
transmisi moralitas yang kompleks dan majemuk, dan memaksa
kepada kita, mau atau tidak mau untuk mengubah dan memperbaharui
pola pikir dan sikap manusia yang kini- dipandang telah mapan.
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Kini revolusi komunikasi dan informasi telah terjaga, dan
Indonesia telah menerima keberadaannya, bahkan telah menunjukkan
kepada dunia sebagai bangsa sedang berkembang, yang pertama
memiliki dan menggunakan satelit komunikasi domestik sendiri.

Betapapun media informasi dan komunikasi tersebut belum

membias ke seluruh lapisan masyarakat, akan tetapi lambat atau cepat
akan berpengaruh pada sendi-sendi kehidupan masyarakat, apalagi
dengan keluarnya Kebijaksanaan atau Surat Keputusan Menteri
Penerangan Nomor [II/1990 Tentang Kebijaksanaan Angkasa Terbuka
(Open Sky Policy)
A. Muis, guru besar tetap Universitas Hasanuddin, mengemukakan
bahwa kebijaksanaan (Open Sky Pohcy) tersebut, mengakibatkan
menjamurnya televisi swasta, dan antena Parabola yang memunculkan
sindrom TV Vulgar yang punya budaya exploitasi seks dan sadisme.
Tayangan seperti itu diminati banyak penonton, karena memang
sebagian penonton masih berkiprah hiburan (entertinment oriented
audience). Banyak yang belum sanggup membaca ide-ide yang besar
dalam sebuah film (Republika, 9 Pebruart 1994 :

Dalam alur pikiran yang lain terdapat pandangan yang
mengatakan bahwa masyarakat yang terdiri dari beragam komunitas,
membutuhkan komunikasi yang bermacam-macam pula, karena kalau
komunikasi yang homogen dibatasi oleh media komunikasi tertentu,
akan mengakibatkan suatu tuntutan dalam masyarakat, misalnya jika
komunikasi yang bervariasi diterapkan akan menyebabkan suatu
keluwesan mental warga masyarakat yang bersangkutan (Zulkarnaen
Nasution, dalam Astrid S. Susanto, 1993 : 12)

Lebih jauh dikemukakan bahwa salah satu hal yang penting
dalam pembangunan ialah membentuk opini publik dalam masyarakat,
hal ini penting dalam pembangunan ekonomi dan gerak sosial, yakni
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dari yang tradisional ke opini publik yang dapat mengakomodasikan
perubahan, sehingga masyarakat kemudian akan menjadi lebih terbuka
dan efektif. Disamping itu komunikasi massa dibutuhkan dalam
pembangunan dalam kaitan penyebarluasan norma-norma baru yang
terjadi karena adanya bentuk-bentuk hubungan baru. Termasuk
perubahan sikap yang diperlukan, serta keterampilan yang harus miliki
untuk mengubah keadaan suatu bangsa yang sedang membangun.
Beranjak dari kerangka berfikir tersebut maka penelitian ini
akan menelaah, dampak globalisasi informasi dan komunikasi
terhadap kehidupan sosial budaya masyarakat di Sulawesi Tengah.

. Permasalahan.

Proses pembangunan yang melibatkan jumlah manusia yang
relatif banyak dari berbagai suku bangsa dan deretan pulau-pulau di
Indonesia, tidak dapat berlangsung dengan efektif, dengan semata-
mata melibatkan teknologi dan modal. Proses tersebut juga
membutuhkan pengertian, kesadaran dan dukungan dari masyarakat
nusantara ini.

Dalam konteks ini dibutuhkan media informasi dan komunikasi
sebagai sarana penyebaran informasi dan misi pembangunan. Bahkan
dapat dikatakan bahwa pembangunan akan berhasil, kalau dimulai
dengan sistim komunikasi yang teratur, ditunjang oleh sarana yang
efektif, dilaksanakan dengan cara-cara yang wajar dan sehat,
dilangsungkan secara pesat dan terus-menerus.

Untuk mencapai efektifitas pelaksanaan pembangunan maka
media massa (radio, televisi, koran, majalah dan sebagainya) sebagai
sarana penyebaran dan pesan-pesan pembangunan dipandang strategis
dan mempunyai pengaruh yang sangat kuat dalam perubahan dan
pembentukan pola sikap, pola pikir dan prilaku masyarakat.
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Hal tersebut memungkinkan oleh karena media massa dalam
memberikan informasi_bersifat serempak (semultan) kepada seluruh
komunikasi yang berada pada jarak yang satu sama lain terpisah, serta
bersifat umum, dimana pesan yang disampaikan ditujukan kepada
umum dan untuk kepentingan umum dengan komunikasinya yang
bersifat heterogen, walaupun berlangsung satu arah.

Dalam posisi yang demikian dan dalam fungsinya sebagai sa-
rana informasi, pendidikan dan hiburan dengan segala dampaknya kini
dipermasalahkan.

Problema komunikasi massa dalam menyajikan informasi dewasa
in1 muncu! dalam konteks waktu dan permasalahan yang berubah
terus ... , masyarakatpun menjumpai masalah-masalah baru yang
tidak sederhana dalam menjalankan fungsit komunikasi tersebut,
sementara itu prinsip dan masalah pokok sering terlupakan. (AW.
Widjaya, 1991:27).

Disamping itu masyarakat sebagai penerima informasi, mempunyai
karakteristik dan tipe yang berbeda. Tipologi tersebut dapat mengarah
pada segmen-segmen yang berorientasi pada kepuasan sesaat;
segmen orang-orang pragmatis dan segmen intelektual (A.S. Achmad,
1992 - 28 - 30 ).

Beranjak dari problema global tersebut, penelitian ini akan menelaah
permasalahan-permasalahan sebagai berikut :

1. Bagaimana persepsi masyarakat Sulawesi Tengah mengenai glo-
balisasi informasi dan komunikasi.

2. Sarana dan media informasi dan komunikasi apa yang digunakan
serta jenis informasi apa yang diperoleh masyarakat.

3. Manfaat dan dampak apa yang ditimbulkan oleh arus globalisasi
informasi dan komunikasi tersebut terhadap kehidupan masyarakat.
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C. Tujuan Penelitian.

Tujuan utama yang hendak diperoleh dari penelitian ini adalah :

1. Untuk memperoleh informasi mengenai media informasi dan
komunikasi yang tersebar dalam masyarakat serta tipologi
(segmen) komunikasi sebagai pendukungnya.

2. Untuk memperoleh informasi mengenai dampak globalisasi
informasi dan komunikasi terhadap kehidupan masyarakat
yang meliputi : struktur dan komposisi keluarga, dampak terhadap
pendidikan dan keterampilan kehidupan ekonomi dan serta mata
pencaharian, terhadap kesehatan dan keluarga berencana serta
Agama, kepercayaan dan tradisi.

3. Berdasarkan temuan yang diperoleh dari kedua tujuan diatas,
diharapkan dapat menjadi bahan rujukan dan pertimbangan bagi
pemerintah terutama yang berkaitan dengan kebijaksanaan dan efek
media komunikasi tersebut terhadap masyarakat.

4. Diharapkan dapat menjadi bahan rujukan dan mendorong para
peneliti untuk menelaah secara lebih mendalam dampak globali-
sast informasi dan komunikasi tersebut dalam berbagai dimensi
kehidupan masyarakat Sulawesi Tengah.

D. Ruang Lingkup Penelitian.

Berhubung dampak globalisasi informasi dan komunikasi
terhadap kehidupan masyarakat sangat majemuk sifatnya, maka ruang
lingkup penelitian ini perlu dibatasi baik dari sudut areal (lokasi)
penelitian maupun aspek materi penelitian.

Ruang lingkup penelitian tersebut dapat diperinci sebagai berikut :

1. Ruang Lingkup Areal Penelitian.
Penetapan lokasi (Area) didasarkan pada kerangka acuan

penelitian yaitu desa swasembada yang terdapat (berada)
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di Sulawesi Tengah, desa-desa tersebut adalah :
- DesaTanjung Pa.dang Kecamatan Sirenja Kabupaten Donggala
- Desa Bangkir Kecamatan Dampal Selatan Kabupaten Buol
Tolitoli
- Desa Tagolu Kecamatan Lage Kabupaten Poso.
- Desa Kintom Kecamatan Kintom Kabupaten Banggai.

Penentuan lokasi tersebut didasarkan pada asumsi dan
pertimbangan tertentu, pertimbangan tersebut adalah sebagai berikut :

a). Walaupun lokasi (desa) tersebut, terdapat jarak yang relatif
berbeda dari ibu kota Propinsi Sulawesi Tengah, akan
tetapi mobilitas (sarana) fisik dan sosial cukup konduktif,
ditunjang dengan saran transportasi dan komunikasi yang
cukup lancar sehingga terpaan media informasi dan komuni-
kasi, sudah cukup merambat pada lokasi-lokasi tersebut.

b. Salah satu karakteristik yang dimiliki daerah penelitian ter-
sebut adalah dari segi penggunaan bahasa. Bahasa yang di-
gunakan adalah bahasa komunikasi masih premordial disam-
ping bahasa Indonesia. .

Asumsi tersebut memberikan indikasi bahwa penggunaan
kebudayaan luar melalui kontak pisik dan sosial masih
relatif terbatas.

Dari sudut ini akan memudahkan penelitian memperoleh
informasi mengenai dampak globalisasi informasi dan
komunikasi pada daerah tersebut diatas.

c. Sejauh pengamatan penelitian, belum ada suatu penelitian
mengenai dampak globalisasi informasi dan komunikasi
yang menerpa daerah-daerah tersebut, sehingga merupakan
terobosan awal, dalam menelaah permasalahan yang terdapat
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atau yang telah dirumuskan pada penelitian ini.

. Ruang Lingkup Materi Penelitian.

Adapun yang dimaksud dengan materi dalam penelitian ini

adalah aspek-aspek yang akan diteliti sehubungan dengan dampak
globalisasi informasi dan komunikasi terhadap kehidupan sosial
budaya masyarakat.

Aspek-aspek tersebut adalah sebagai berikut :
a. Globalisasi informasi dan komunikasi dalam konsepsi dan
kehidupan masyarakat yang meliputi :

Persepsi masyarakat mengenai globalisasi informasi dan
komunikasi.

Media informasi dan komunikasi yang digunakan oleh
masyarakat.

Jenis dan macam informasi yang diterima oleh masyarakat
serta manfaat informasi tersebut bagi masyarakat.

b. Dampak globalisasi informasi dan komunikasi terhadap
masyarakat yang meliputi :

Dampak terhadap struktur dan komposisi kehidupan
keluarga.

Dampak terhadap perkembangan pendidikan dan keteram-
pilan masyarakat.

Dampak terhadap kehidupan ekonomi dan mata penca-
harian. |

Dampak terhadap kesehatan masyarakat dan program
keluarga berencana

Dampak terhadap kehidupan beragama, kepercayaan dan
tradisi masyarakat.



E. Metodologi Penelitian.

Untuk memperoleh informasi dan penelaahan yang lebih
akurat maka penelitian ini akan menggunakan tehnik pengumpulan
dan analisa data sebagai berikut :

1. Populasi dan Sampel. ,

Mohammad Ali, mengemukakan bahwa populasi itu
menunjuk pada sekelompok subyek yang menjadi obyek penelitian.
Apabila unit yang menjadi anggota populasi tidak dibatasi, maka
kesimpulan yang ditarik dari hasil penelitian tidak dapat
menggambarkan dan tidak dapat berlaku umum seluruh populasi.
Tanpa pembatasan dengan jelas anggota populas: kita dapat
memperoleh sampel yang refsesentatif (Mohammad Ali, 1987 :
57).

Selanjutnya dikemukakan pula bahwa, sampel yang hanya
dilakukan berdasarkan pertimbangan praktis seperti biaya waktu
dan tenaga, kadang pula terjadi pengambilan sampel didasarkan
pada prosentase anggota populasi yang dijadikan sampel, dalam
arti ditentukan berdasarkan kualitas. Pertimbangan tersebut
sebenarnya tidak mutlak, tetapi perlu pula dipertimbangkan apakah
anggota populasi itu homogen atau heterogen dan bagaimana
peneliti menggunakan tehnik pengambilan sampel dan populasi
serta jenis sampel bagaimana yang tepat untuk populasi yang
dimiliki dalam pelaksanaan penelitian. (Mohammad Ali, 1987 :
58).

Berdasarkan pemikiran tersebut, dan petunjuk pelaksanaan
bimbingan tehnis perekaman/penelitian kebudayaan daerah P3NB,
maka yang menjadi populasi penelitian adalah desa swasembada
yang berada di Sulawesi Tengah, pertimbangan itu dilakukan
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sifatnya homogen dan desa tersebut dipandang memiliki
perkembangan yang relatif sama dalam kehidupan sosial budaya.

Adapun tehnik pengambilan sampel ditetapkan sebagai

berikut :

a. Claster (Areal) Sampling.

Berdasarkan jumlah desa swasembada yang relatif
besar, maka areal penelitian ini, ditentukan berdasarkan sampel
tersebut. Daerah penelitian ditetapkan sebanyak 4 desa. 1 desa
di Kabupaten Donggala, 1 desa di Kabupaten Poso, 1 desa di
Kabupaten Buol Tolitoli dan 1 desa di Kabupaten Banggai
seperti yang terlihat pada ruang lingkup areal penelitian.

Purposif Sampling.

Berhubung penelitian in1 sifatnya eksploratif dengan
menggunakan pengamatan dan wawancara, dan tanpa prinsip
kerandoman, maka digunakanlah sampel purpasif yaitu
memilih orang-orang tertentu karena dianggap penilaian
tertentu dapat mewakili populasi.

2. Metode Pengumpulan Data.

a.

b.

Studi Pustaka; adalah salah satu metode yang dipandang cukup
esensial dalam proses pengumpulan konsep-konsep dan teori
yang terkait dengan permasalahan penelitian.Selanjutnya
konsep-konsep dan teori-teori tersebut dijadikan sebagai acuan
konseptual sekaligus rujukan analisis dalam pengolahan dan
pelaporan hasil penelitian.

Tehnik Wawancara.
Sehubungan dengan tehnik-sampel purpusif tersebut,
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maka tehnik wawancara ini dipandang cukup relevan. Tehnik
ini dimaksudkan untuk memperoleh data dari sumbernyayang
utama baik berupa data kuantitatif maupun kualitatif.

Secara operasional wawancara tersebut dilakukan dalam
bentuk terstruktur dan terbuka, wawancara terstruktur
digunakan dengan menggunakan sejumlah pertanyaan yang
dipersiapkan sebelumnya, sedangkan pengolahannya,
dilakukan secara kuantitatif, sedangkan wawancara terbuka,
dilakukan sejumlah orang yang dipandang cukup repsesentatif;,
sedangkan pengolahannya dilakukan secara pemaparan.
Kedua tehnik tersebut, dilakukan dengan maksud dapat saling
mendukung dalam hasanah penelitian ini.

c. Tehnik Observasi.

Observasi (pengamatan) sebagai salah satu tehnik penelitian
dipandang cukup relevan dengan tehnik penelitian ini.

Harsy W. Bakhtiar mengemukakan bahwa usaha pengamatan
dan observasi yang cermat dapat dianggap merupakan salah
satu cara penelitian ilmiah yang paling sesuai bagi para ilmuan
dalam bidang ilmu-ilmu sosial .......... (Harsya W. Bakhtiar
dalam Koentjaraningrat, 1991 : 108)

Hasil-hasil pengamatan yang diperoleh dari sampel penelitian,
diharapkan menjadi bahan-bahan per-kembangan untuk
menjestifikasi hasil-hasil penelitian yang diperoleh dari
tehnik wawancara tersebut diatas

F. Pertanggung Jawaban Penelitian.

1. Organisasi Penelitian.
Penelitian ini berjudul dampak globalisasi informasi
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dan komunikasi terhadap kehidupan sosial budaya masyarakat
Sulawesi Tengah.

Penelitian 1m dilaksanakan atas dasar Surat Keputusan (SK)
Pemimpin Bagian Proyek Penelitian Pengkajian dan
Pembinaan Nilai-nilai Budaya Sulawesi Tengah. Berdasarkan
SK.-Nomor 27/PLT.V.5/BP.P3NB/ST.1993 tertanggal 20
Agus{ﬁ‘s* 1993, tentang Pelaksanaan Penelitian dan
Penganalisaan Kebudayaan Daerah tahun 1993/1994 maka
ditetapkan Tim Peneliti sebagai berikut :

1. Drs. Syahrir Mappiare (Ketua)

2. Ir. Yassaf A. Koddang (Sekretaris)

3. - Drs. Kaharuddin Nawing (Anggota)
- Drs. Lukman Najamuddin (Anggota)
- Drs. Baso Siodjang (Anggota)
- Drs. Usuluddin Tadurante (Anggota)

Sedangkan Pelaksanaan Penelitian (Persiapan, Pelaksanaan
dan Pelaporan hasil penelitian) berlangsung selama + 8
(delapan) bulan (Agustus 1993 s.d. Maret 1994)

Pelaksanaan Penelitian.

Adapun tahap-tahap yang telah ditempuh dalam
pelaksanaan penelitian in1 adalah sebagai berikut :

a. Tahap : Persiapan Penelitian.

- Penyiapan alat-alat ukur : 25 Agustus s.d. 5 Oktober
1993

- Pranji alat-alat ukur (Try out) 6 s.d. 30 Oktober 1993
- Penentuan lokasi penelitian~: 1 s.d. 15 November 1993.
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b.

C.

Tahap Pelaksanaan Penelitian

- Kegiatan wawancara dan pengamatan : 16 Nopember
s.d. 31 Desember 1993.

Tahap : Pelaporan Penelitian

- Analisis data : 1 Januari s.d. 15 Pebruari 1994

- Penulisan laporan 15 Pebruari s.d. 20 Maret 1994

- Penyerahan hasil laporan : 31 Maret 1994

G. Sistimatika Laporan.

Penelitian in1 terdirt dari lima bab dengan sistimatika sebagai

berikut :
BAB I

BABII

BAB IlI

Pendahulan; terdiri dari Latar Belakang, Masalah, Tujuan,
Ruang Lingkup, Metode Penelitian, Pertanggung Jawaban
Penelitian dan Sistimatika Pelaporan.

Gambaran Umum Daerah Penelitian, bab in1 akan menge-
mukakan secara sepintas keadaan obyek penelitian terdiri
dari lokasi (desa). Desa tersebut masing-masing; Tanjung
Padang Kabupaten Donggala, Desa Bangkir Kabupaten
Buol Tolitoli, Desa Kintom Kabupaten Banggai serta
Desa Tagolu Kabupaten Poso.

Globalisasi Informasi dan Komunikasi dalam konsepsi
dan kehidupan masyarakat pedesaan Sulawesi Tengah,;
memuat mengenai persepsi masyarakat tentang
Globalisasi Informasi dan Komunikasi, Media
Informasi dan Komunikasi yang digunakan oleh
masyarakat, jenis Informasi yang diterima oleh
masyarakat, serta manfaat Media Informasi dan
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BABIV

BABV

Komunikasi tersebut terhadap masyarakat.

Dampak Globalisasi Informasi dan Komunikasi terhadap
kehidupan sosial budaya, masyarakat di Daerah Sulawesi
Tengah, dampak tersebut terkait dengan struktur
kehidupan rumah tangga, dan hidup keluarga, kehidupan
ekonomi dan mata pencaharian, dampak terhadap
pendidikan, kesehatan dan program keluarga berencana,
serta kehidupan Agama dan kepercayaan termasuk tradisi-
tradisi yang telah mapan dalam masyarakat.

Penutup.
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BAB II

GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

A. Desa Tanjung Padang Kabupaten Donggala .

1.

Lokasi dan Sejarah Desa.
a). Lokasi dan Luas.

Desa Tanjung Padang terletak di Kecamatan Sirenja,
Kabupaten Donggala Propinsi Sulawesi Tengah.
Desa ini mempunyai luas wilayah 415 ha, yang mempunyai
batas-batas wilayah sebagai berikut :

Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Balentuma.
Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Sipi.
Sebelah Barat berbatasan dengan Selat Makassar.
Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Dampal.

Adapun jarak dari desa Tanjung Padang ke ibukota
kecamatan adalah 2 km, dari ibukota kota kabupaten 90 km,
dan ibukota propinsi 90 km. Untuk mencapai desa tersebut
dari ibukota propinsi telah dapat ditempuh dengan
menggunakan transportasi darat (kendaraan bermotor).
Dilihat dari segi astronomi desa in1 mempunyai 2 musim
yaitu musim angin Timur yang membawa curah hujan berlaku
dari bulan Agustus sampai bulan Juni, sedangkan angin Barat
yang membawa musim panas (kemarau) berlaku dari bulan
Juni sampai dengan Agustus.
Selanjutnya dilihat dari segi topografinya desa ini terdin
dari desa daratan dan pantai.

Dengan melihat adanya 2 musim yang terdapat di
desa ini dapat mencerminkan corak flora dan fauna serta
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b).

mata pencahariannya yang terdapat di desa Tanjung Padang
ini.

Desa Tanjung Padang ini terdiri dari tiga dusun yang
memiliki luas daerah 4 km persegi atau 415 ha. Luas wilayah
ini diperuntukkan untuk pekarangan, bangunan jalan,
kuburan, sungai, persawahan, perkebunan serta tanah untuk
lain-lain.

Sejarah Desa.

Dilihat dari segi sejarah pemukiman wilayah Tanjung
Padang, dahulunya termasuk daerah wilayah kekuasaan
Kerajaan Tawaili, atau lebih tepatnya Distrik Tawaili Utara.
Adapun yang pertama-tama mendiami Desa Tanjung Padang
in1 adalah suku Tajio yang merupakan suku asli daerah
Tanjung Padang.

Sejak Kerajaan Tawaili diperintah oleh Langga Nunu
Angge Bodu, daerah Tanjung Padang ini telah mulai
dikunjungt oleh suku Kaili yang berasal dari Tawaili
kemudian menetap di daerah Tanjung Padang.

Akan tetapi pérpindahan suku Kaili yang berasal dari Tawaili
secara besar-besaran ke Tanjung Padang, terjadi pada saat
Kerajaan Tawaili diperintah oleh Magau Yato Lembah.
Disamping suku Kaili yang datang dan menetap di Tanjung
Padang, ada pula suku lainnya seperti suku Mandar yang
oleh penduduk setempat di sebut To Mene yang artinya
orang yang datang. Suku Mandar (To Mene) datang ke
Tanjung Padang ini sejak dahulu, dapat dibuktikan dengan
adanya atau terdapatnya satu perkampungan orang-orang
Mandar di Daerah Tanjung-Padang yang bernama
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Boyantomene. Selanjutnya suku-suku berikutnya yang
datang adalah Suku Bugis, Gorontalo, Jawa dan lain-lain.
yang datang [;ula di Daerah Tanjung Padang dan menetap.

Pada masa sebelum merdeka (masa penjajahan
Belanda) Daerah Tanjung Padang ini belum disebut desa
- melainkan kampung. Dan selama Daerah Tanjung Padang
in1 berstatus kampung, telah mengalami empat kali
pergantian Kepala Kampung yang namahya berturut-turut
sebagai berikut :

- M.L. Taepa

- Moh. Saleh Baligau

- Daeng Parani Lembah

- Lapasa Mula(menjabat Kepala Kampung hingga masa
penjajahan Jepang).

Pada masa setelah merdeka status Daerah Tanjung
Padang menjadi desa, hal in1 disebabkan oleh adanya Surat
Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Propinsi
Sulawesi Tengah tahun 1962 Tentang Pemekaran Desa, dan
untuk memenuhi syarat membentuk sebuah Kecamatan
wilayah Tanjung Padang dibagi menjadi tiga desa, yaitu
Desa Dampal, Desa Tanjung Padang dan Desa Sipi.
Karena pada saat itu di Kecamatan Sirenja hanya terdapat
9 desa, sedangkan syarat untuk menjadi kecamatan
sekurang-kurangnya 11 desa sehingga wilayah Tanjung
Padang dimekarkan menjadi 3 desa yaitu Dampal, Tanjung
Padang dan Sipi maka genaplah menjadi 11 desa.

Mengenai asal-usul nama Desa Tanjung Padang yaitu
Desa Tanjung Padang merupakan salah satu desa yang tertua
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disamping desa Tompe, Lende dan Tondo. Desa ini dahulu
bernama Tando Pada yang berasal dari bahasa Tajio. Disebut
Tanjung (Tando) sebab di daerah ini terdapat Tanjung
(Tando) dan daratannya banyak ditumbuhi alang-alang
sehingga menyerupai Padang (Pada) sehingga oleh Suku
Tajio di sebut Tando Pada. Akan tetapi pada saat kerajaan
Tawaili diperintah oleh W.D. Magau (Pejabat Kepala Raja)
bernama Raja Tiangso yang berasal dari Sumatera Barat,
nama Tando Pada oleh W.D. Magau Raja Tiangso diubah
menjadi Tanjung Padang. Demikianlah hingga sekarang
disebut Tanjung Padang.

Kondisi Pisik.
Pada bagian in1 akan dibicarakan mengenai kondisi jalan,

selokan, pembuangan air kotor, air bersih, kondisi rumah, dan
pekarangan.

a. Kondisi jalan.

Sarana Perhubungan yang berupa jalan adalah penting
dalam kehidupan manusia. Sehingga kondisi jalan perlu
mendapat perhatian yang serius karena keadaan jalan dapat
mempengaruhi kelancaran perhubungan/transportasi.

Sehubungan dengan hal tersebut kondisi jalan di desa
Tanjung Padang adalah terdiri dari jalan beraspal dan tidak
beraspal. Adapun kondisi jalan yang beraspal itu cukup baik

- yang sering dilalui oleh kendaraan menuju kecamatan.
Selanjutnya jalan tanah (tidak beraspal), masih tetap
berfungsi bahkan dapat dilalui semua jenis kendaraan baik
kendaraan beroda dua maupun heroda empat.
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Kondisi Selokan.

Salah satu faktor yang mempengaruhi agar kebersihan
tetap terjaga adalah tersedianya selokan yang merupakan
saluran air hujan sehingga apabila musim hujan tiba air tidak
~ menggenangi jalan. Sehingga demikian kondisi selokan
cukup mendapat perhatian, ini1 terbukti dengan tersedianya
selokan-selokan yang terdapat di depan rumah para
penduduk.

Sumber Air.

Mengenai saluran sumber air di desa Tanjung Padang
ini sebagian besar penduduknya membutuhkan air untuk
kebutuhan sehari-hari yang diperoleh dari air bersih.
Air Tanah merupakan sumber air minum penduduk sehingga
meskipun dengan jumlah penduduk yang besarpun tidak
merupakan masalah dalam pemakaian air bersih, baik untuk
kebutuhan sehari-hari (untuk air minum) maupun untuk
keperluan yang lain.

Prasarana air untuk desa Tanjung Padang in1 berasal dari
sumur timba + 60 % dan sumur pompa + 40 %.

Kondisi Rumah dan Pekarangan.

(1). Kondisi Rumabh.

“Untuk rumah di desa Tanjung Padang dapat
dibagi menjadi 3 bagian yaitu rumah permanen, semi
permanen dan rumah non permanen.Dengan melihat
ketiga hal tersebut diatas maka didesa Tanjung Padang
ini untuk rumah permanen berjumlah + 25 %, semi
permanen 50 % dan rumah non permanen + 25 %
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(2). Kondisi Pekarangan.

Kondisi pekarangan yang terdapat di desa
Tanjung Padang hampir sebagian besar terdiri dari
pekarangan sempit. Hal ini disebabkan kondisi rumah-
rumah di desa in1 yang terlalu berjauhan. Adapun
pekarangan yang pada umumnya ditanami oleh
bermacam-macam tanaman hias dan buah-buahan.
Kemudian untuk memperjelas batas-batas pekarangan
maka dibuatlah pagar yang membatasi batas
pekarangan dengan jalan dan batas pekarangan dengan
rumah penduduk.

Kependudukan.

Berbicara mengenai kependudukan di Desa Tanjung
Padang ini hanya terbatas pada jumlah dan kepadatan penduduk,
menurut jenis kelamin, komposisi penduduk, serta jumlah
penduduk menurut pendidikan dan mata pencaharian.

a. Jumlah dan Kepadatan penduduk.

Dari hasil penelitian dapat dikemukakan bahwa jumlah
penduduk desa Tanjung Padang pada tahun 1994 sebesar
1.769 jiwa, yang terdiri dari 898 jiwa wanita dan 871 jiwa
laki-laki. Dari jumlah seluruh jumlah penduduk di daerah
ini tergabung dalam 320 Kepala Keluarga.

Kepadatan penduduk untuk tiap-tiap desa adalah tidak sama.
Hal ini dipengaruhi oleh adanya perpindahan-penduduk,
adanya kelahiran dan kematian di desa ini. Selain 1tu juga
disebabkan oleh luas dan sempitnya wilayah.

D1 desa Tanjung Padang ini kepadatan penduduk
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dilihat dart membandingkan banyaknya penduduk dengan
luasnya wilayah. :
Telah disebutkan pada halaman terdahulu bahwa luas wilayah
desa Tanjung Padang adalah 415 hektar atau 4 km?2.
sedangkan jumlah penduduknya 1.769 jiwa, maka kepadatan
penduduk didaerah ini sebesar 442,25 setiap km2.

Komposisi Penduduk.

Komposisi penduduk adalah merupakan penyebaran
berdasarkan cara penggolongan atau kelompok tertentu.
Sehubungan dengan uraian diatas maka dalam penelitian ini
terbatas pada komposisi penduduk menurut umur,
pendidikan, mata pencaharian, dan komposisi penduduk
menurut Agama.

(1) Komposisi Penduduk menurut Umur.

Untuk komposisi penduduk menurut umur dapat
dilihat pada tabel 1.
TABEL 1
KOMPOSISI PENDUDUK MENURUT UMUR
DI DESA TANJUNG PADANG TAHUN 1994

No Umur Jumlah
1. 0-3 174 jiwa
2. 4-6 209 jiwa
3. 7-12 253 jiwa
4. 13 -15 231 jiwa
5. 16 - 18 232 jiwa
6. 19 thn. keatas 770 jiwa

Jumlah 1.769 jiwa

Sumber : Data Monografi Desa Tanjung Padang 1992.
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(2)

(3)

Berdasarkan tabel 1 diatas dapat dilihat bahwa
jumlah penduduk menurut umur yaitu dari umur 19
tahun keatas adalah merupakan jumlah terbesar, dengan
anggapan bahwa jumlah tersebut merupakan jumlah
umur yang produktif. Pada umur 19 tahun keatas ini
merupakan umur produktif untuk mencari kerja dalam
hal memenuhi kebutuhannya. Sedangkan umur 4 - 18
tahun yang berjumlah 725 jiwa adalah merupakan umur
sekolah, karena dari umur tersebut anak-anak dituntut
untuk bersekolah atau dengan kata lain diusia tersebut
adalah usia wajib belajar.

Komposisi Penduduk menurut Pendidikan.

Dari hasil penelitian dapat dikatakan bahwa desa
Tanjung Padang ini sudah merupakan desa yang maju.
Dan salah satu yang menentukan majunya suatu desa
adalah tingkat pendidikan penduduknya. Suatu daerah
yang tingkat pendidikannya rendah akan sulit menerima
hal-hal yang baru akan tetapi bila tingkat pendidikannya
tinggi akan lebih muda menerima hal-hal yang baru
yang akan memberi kemajuan baginya.

Untuk mengetahui berapa banyakya penduduk pada
tiap- tiap jenjang pendidikan di desa Tanjung Padang
tidak ditemukan data yang lengkap di Balai Desa.

Komposisi Penduduk menurut Mata Pencaharian

Komposisi penduduk menurut mata pencaharian
dapat memberi gambaran tentang berbagai usaha
ekonomi penduduk. Dan. juga untuk mengetahui
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bagaimana struktur ekonomi daerah penelitian.

Untuk melihat bagaimana komposisi penduduk
menurut mata pencaharian di daerah penelitian dapat
dilihat sebagai berikut :

1. Petani = 321 orang
2. Buruh Tani = 400 orang
3.  Nelayan = 57 orang
4.  Pengusaha = - orang
5. Buruh industri = - orang
6.  Buruhbangunan = 47 orang
7.  Pedagang = 35 orang
8.  Pegawai Negeri Sipil = 4 orang
g. Pensiunan = 14 orang
10. Lain-lain = 17 orang

Sumber : Data Monografi Desa Tanjung Padang
1992

Ternyata yang tertinggi bahwa jenis mata
pencaharian di desa ini adalah jenis mata pencaharian
buruh tani yaitu sejumlah 400 orang, urutan kedua
adalah petani yaitu sebanyak 321 orang, kemudian
nelayan, buruh bangunan, pedagang dan lain-lain
menunjukkan 17 orang.

4. Kondisi Ekonomi.
a) Pola kehidupan Ekonomi.
D1 desa Tanjung Padang ini bila ditinjau dari segi

penghasilan sudah dianggap cukup untuk memenuhi
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a).

b)

kebutuhan hidupnya. Bahkan mereka memiliki kebun
kelapa, coklat, kopi jauh lebih dari cukup. Di desa ini tidak
hanya kepala keluarga yang mencari nafkah atau bekerja
akan tetapi keluargapun ikut membantu mencari nafkah.
Pekerjaan yang mereka laksanakan bermacam-macam ada
yang menjadi nelayan, pedagang, dan lain sebagainya.
Bahkan anakpun ikut membantu dalam mencari nafkah
demi kesejahteraan keluarga.

Mata Pencaharian.

Seperti telah diuraikan pada bagian terdahulu bahwa
mata pencaharian untuk desa Tanjung Padang yang paling
dominan adalah buruh tani, yang dimaksud buruh tani disini
adalah mereka yang bekerja kepada orang yang mempunyai
lahan pertanian dengan imbalan yang didapat dari hasil
panen dibagi dua dengan pemilik lahan pertaman. Selain
buruh tani, urutan urutan kedua yang menonjol adalah
petani. Petani yang dimaksudkan adalah mereka yang
memiliki lahan pertanian sendiri dan mengolahnya sendiri.
Selain kedua mata pencaharian yang disebutkan diatas ada
dua jenis mata pencaharian yang lain seperti pedagang,
pegawai negeri sipil, tukang kayu/batu, pengrajin dan lain
sebagainya.

Keadaan Sosial Budaya Desa Tanjung Karang.

Yang akan dibicarakan pada bagian in1 terbatas pada

pendidikan, Agama dan kepercayaan, organisasi sosial dan adat
istiadat.

Pendidikan.

Untuk bidang pendidtkan pada zaman serba
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b).

modern in1 semakin penting oleh sebab itu pemerintah
berusaha meningkatkan kesempatan bagi setiap generasi
muda atau anak usia sekolah (5 - 19) tahun untuk
melaksanakan usaha tersebut pemerintah telah banyak

~ berusaha mencukupi fasilitas pendidikan.

Berdasarkan pengamatan dan wawancara dapat
dikemukakan bahwa desa Tanjung Padang terdapat 1 TK dan
2 SD Inpres ditambah 1 buah Madrasah, untuk SMP 1 buah.
untuk tahun 1992 jumlah siswa SD 778, siswa SMP 227.

Bagi anak-anak yang akan melanjutkan ke SMTA
harus ke luar desa, baik itu tingkat kecamatan maupun
tingkat kabupaten.

Di desa ini rata-rata penduduknya sudah pandai baca dan
menulis, in1 berdasarkan hasil wawancara. Kecuali anak-
anak yang belum cukup umur untuk bersekolah.

Agama dan Kepercayaan.

Sama halnya dengan daerah lain bahwa Agama yang

paling banyak dianut oleh penduduk Tanjung Padang adalah
Islam.
Di daerah penelitian dari 5 jenis Agama yang ada yang
dipeluk oleh penduduk setempat hanya ada dua Agama yaitu
Islam dan Kristen. Untuk pemeluk Agama Islam 99%,
pemeluk Agama Kristen Protestan adalah selebihnya.

Untuk bangunan ibadahnya hanya ada 1 buah mesjid,
untuk bangunan gereja tidak ada, bila mereka mau beribadah
mereka pergi keluar kota untuk memilih gereja.

Kepercayaan yang kuat terhadap adat atau tradisi lain
pada umumnya sudah tidak ada. Meskipun demikian
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sekarang sering terdapat kenyataan bahwa sebagian
penduduk masih melakukan kebiasaan yang biasa dilakukan
oleh nenek moyangnya tanpa mengetahui alasannya atau
bagaimana akibatnya kalau kebiasaan itu dilanggar.
Kebiasaan itu antara lain berkenaan dengan pernikahan,
mendirikan rumah dan lain sebagainya.

Organisasi Sosial.

Di desa Tanjung Padang organisasi sosial
digolongkan menjadi 3 unit, yakni unit organisasi olahraga,
unit organisasi kesenian dan unit organisasi sosial
kemasyarakatan. '

(1). Unit Organisasi Olah Raga.

Mengenai bidang olah raga di desa penelitian berjalan
dengan baik, karena didesa ini bidang olah raga yang
ada antara lain :
- Sepak Bola
- Takraw
- Bulu Tangkis
- Bola Volly
- Tenis Meja

Mengenai jenis-jenis olah raga yang
disebutkan diatas masing-masing sudah mempunyai
fasilitas, seperti untuk olah raga Sepak Bola memiliki
1 lapangan, Takraw 3 buah lapangan, Bulu Tangkis 1
buah lapangan, Bola Volly 2 lapangan dan Tenis Meja
1 buah.

(2). Unit Organisasi Kesenian.
Mengenai bidang kesenian di desa Tanjung
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(3).

Padang dapat dibagi atas tiga jenis yaitu; seni suara,
seni musik dan seni tari.

Untuk senti suara telah dibentuk vokal group.
Vokal group ini dibentuk untuk mengikuti
perlombaan-perlombaan yang mempertandingkan
tentang lagu-lagu daerah.

Didesa Tanjung Padang seni musik adalah seni
musik Kecapi. Seni musik in1 dipergunakan untuk
mengiringi orang yang akan membawakan lagu, baik
lagu yang dibawakan oleh orang lain maupun oleh
pemain musik Kecapi itu sendiri. Selain seni musik
Kecapi ada pula seni musik Zamrah biasanya diadakan
perlombaan dalam hal memperingati hari-hari besar
agama Islam.

Seperti halnya didesa-desa lain untuk seni tari,
desa in1 memiliki tarian sama dengan desa-desa lain
yang ada di Sulawesi Tengah, Tarian yang ada antara
lain; tar1 Pamonte, tari untuk menjemput tamu dan
lain sebagainya.

Unit Organisasi Sosial Kemasyarakatan.

Mengenai Organisasi sosial kemasyarakatan
yang ada di desa Tanjung Padang adalah; PKK, Arisan
dan Karang Taruna.

Kegiatan -kegiatan yang dilakukan oleh organisasi
tersebut seperti PKK adalah :

- Mengikuti program Posyandu.

- Menanam Apotik Hidup.

- Membentuk kelompok kerja (Pokja).

- dan lain-lain.
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PKK ini adalah merupakan program utama dari
LKMD. LKMD ini1 adalah mengkoordinasikan
perencanaan dan pelaksanaan pembangunan
disegala bidang.

c). Adat Istiadat.

Dalam pembicaraan adat istiadat ini, akan dibicarakan
tentang adat penyembuhan orang sakit (Balia) dan Upacara
Hasil Panen (Vunja).

(1). Upacara penyembuhan orang sakit (Bala).

Upacara in1 adalah merupakan upacara yang
bertujuan menyembuhkan orang sakit. Penyembuhan
orang sakit yang dimaksudkan disini adalah apabila
ada salah seorang atau beberapa orang yang
kemungkinan melanggar adat yang sudah ditentukan.

Untuk pelaksanaan upacara balia bahan yang
disediakan antara lain :

- Sesajian terdiri / berisi : ayam yang sudah dimasak,
beras ketan, beras biasa yang diberi warna yaitu
kuning, hijjau dan kemudian kemanyan, daun siri,
biji pinang.

Pelaksanaan dari upacara ini adalah (dukun atau sando

yang kemudian dihadiri oleh Kepala Desa, Pemuka

Masyarakat, Ketua Adat, dan orang-orang yang

terlibat dalam upacara tersebut harus menggunakan

pakaian adat.
Setelah semua léngkap tersedia baik itu
sesajian maupun orang-orang yang mau melaksanakan
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maka dimulailah upacara tersebut yaitu dukun beserta
sesajian yang ada berada di tengah-tengah kemudian
dibuat lingkaran setelah lingkaran terbentuk mereka
mulai menari-nari seraya mengucapkan syair-syair
berisi do'a-do'a yang diperuntukkan kepada dewa-
dewa atau para leluhur mereka yang maksudnya adalah
agar mereka diberikan kesembuhan bagi sisakit.
Upacara ini berlangsung selama 3 hari 3 malam.
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B. Desa Bangkir Kabupaten Buol Tolitoli.

1,

Letak dan Sejarah Desa.

a.

Lokasi dan Luas.

Desa Bangkir merupakan salah satu desa yang secara
teritorial berada dibawah wilayah Kecamatan Dampal
Selatan Kabupaten Buol Tolitoli Propinsi Sulawesi Tengah.
Desa ini merupakan induk pemerintahan Kecamatan karena
di desa inilah segala aktivitas pemerintahan kecamatan
dilaksanakan.

Desa Bangkir secara umum terbentang dari Utara ke
Selatan dengan luas wilayah 1.800 Ha dengan batas-batas
wilayah sebagai berikut :

- Sebelah Utara berbatasan dengan desa Soni

- Sebelah Selatan berbatasan dengan pegunungan
- Sebelah Timur berbatasan dengan desa Dongku.
- Sebelah Barat berbatasan dengan laut Sulawesi.

Desa Bangkir seperti diungkapkan sebelumnya
merupakan Ibukota Kecamatan Dampal Selatan, yang
berjarak 117 km. dari kota kabupaten. sedangkan dengan
Ibukota Propinsi berjarak 300 km. Sarana transportasi untuk
menjangkau daerah ini dapat ditempuh melalui dua jalur,
yaitu melalui darat dengan menggunakan kendaraan
bermotor baik yang roda dua maupun beroda empat dan jalur
laut dengan menggunakan kapal motor, kedua jalur
transportasi in1 dapat ditempuh melalui ibukota kabupaten
maupun ibukota Propinsi.

Dari segi astronomi desa Bangkir pada umumnya sama
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b).

dengan daerah-daerah lainnya di Indonesia mengenal dua
musim yang silih berganti musim angin Timur yang terjadi
antara bulan Agustus sampai bulan Juni membuat daerah
in1 mengalami musim hujan. Sedangkan musim kemarau

~ terjadi antara bulan Juni sampai Agustus saat angin

berhembus dari arah Barat. Curah hujan rata-rata untuk
daerah in1 mencapai 1600 meter / bulan.

Kalau dilihat dari segi topografis maka kita akan

mendapat gambaran bahwa pada umumnya wilayah desa
Bangkir didominasi oleh dataran rendah. Hal ini tercermin
dari perbandigan luas wilayah berupa 65 % dataran
sedangkan 35 % selebihnya merupakan daerah perbukitan.
Ketinggian desa Bangkir adalah 100 meter dari permukaan
laut.
Desa Bangkir dengan luas wilayah 2800 Ha terdiri dari 3
buah dusun, yang masing-masing dikepalai oleh seorang
kepala dusun, sebagai pelaksana operasional sebagian tugas-
tugas yang diemban oleh kepala desa dalam wilayah
dusunnya masing-masing.

Sejarah Desa.

Kota Bangkir menurut nara sumber yang sempat
diwawancarai berasal dari bahasa Dampelas yang berarti
batu kerikil. Hal ini berkaitan erat dengan kondisi alam.
Kota Bangkir pada masa lampau, merupakan dataran rendah
yang dipenuhi dengan bebatuan kerikil olehnya itu
masyarakat setempat dalam hal ini adalah suku Dampal
menyebut daerah tersebut dengan Bangkir yang pada
akhirnya berkembang menjadi tempat pemukiman
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masyarakat. Bangkir dimasa lalu merupakan pusat
pemerintahan dari sebuah kerajaan. Kerajaan ini1 adalah
kerajaan Dampal dengan pusat kerajaannya di Puse (Dusun
III desa Bangkir saat ini). Masa awal kekuasaan kerajaan
ini diperkirakan pada tahun 1319. Hal ini didukung dengan
bukti berupa cap kerajaan berangka tahun 1319, namun
hingga saat in1 belum ada bukti pendukung mengenai tempat
pembuatan cap ini. Tapi ada semacam indikator bahwa cap
tersebut kemungkinan besar di buat di Ternate atau di Goa,
karena pada masa itu kedua kerajaan ini sedang
mengembangkan pengaruhnya di wilayah Sulawesi. Luas
wilayah kerajaan Dampal meliputi sebagian wilayah
kecamatan Dampelas Sojol (Damsol) Kabupaten Daerah
Tingkat II Donggala dan keseluruhan wilayah Dampal
Kabupaten Daerah tingkat II Buol Tolitoli. Adapun
mengenai siapa pendiri kerajaan ini hingga saat ini belum
diperoleh informasi yang lengkap, karena upaya untuk
menelusuri garis keturunan terputus, sebab tidak didukung
oleh bukti tertulis. Olehnya itu hanya raja yang terkenal
sajalah yang diketahui, yaitu raja Batu Dampal yang digelar
Daeng Malawa, pada tahun 1896 Belanda menginjakkan
kakinya di bumi Tolitoli. Demi memperluas wilayah
jajahannya maka Belanda berupaya mengulurkan tangan
untuk menguasai Dampal dengan jalan mengadakan
kesepakatan dengan raja. Namun hal ini secara tegas ditolak
oleh raja Dampal.

Karena upaya mereka gagal, maka Belanda menggunakan
siasat meminjam kekuasaan Tolitoli untuk menekan
Dampal. Olehnya masih dalam tahun 1896 penguasa Tolitoli
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mengundang raja Dampal untuk mengadakan musyawarah
di Tolitoli dan hal ini dihadiri oleh raja Dampal. Dalam
musyawarah tersebut Tolitoli memaksa Dampal untuk
mengakui kekuasaan Tolitoli, yang notabene berada dibawah
. kekuasaan Belanda. Namun hal ini dtolak secara tegas oleh
raja Batu Dampal, beliau kemudian mengadakan aksi
penolakan Belanda di wilayah kerajaannya. Karena gigihnya
mengadakan perlawanan
pada akhirnya raja ditangkap, lalu diasingkan dan
dipenjarakan di Batavia. Kegigihan menolak kehadiran
Belanda membuat raja Batu Dampal mendapat gelar Daeng
Malawa yang artinya Daeng yang mengadakan perlawanan.
Bersamaan dengan ditangkapnya Daeng Malawa
maka kerajaan Dampal seakan hilang dari peredaran dalam
bidang pemerintahan di wilayah Tolitoli. Nanti tahun 1936
baru Dampal kembali muncul kepermukaan setelah berubah
status menjadi distrik.
Sejalan dengan perkembangan negara Indonesia maka
Dampal kemudian berkembang menjadi salah satu
kecamatan dalam wilayah Kabupaten Dati II Buol Tolitoli.

2. Kondisi Fisik.

a). Kondisi Jalan.

Bahasan mengenai fisik hanya berkisar beberapa
masalah pokok yaitu kondisi jalan, saluran air serta kondisi
rumah dan halaman.

Jalan merupakan sarana perhubungan yang sangat strategis
artinya bagi masyarakat. Begitu pula halnya dengan
penduduk desa Bangkir. Jalan diperlukan sebagai sarana

-33.



b).

transportasi darat yang sangat substansial untuk mengangkut
hasil petanian masyarakat.

Secara umum jalanan di desa Bangkir terdiri dari dua
kategori yaitu jalan beraspal, yang merupakan jalan propinsi
yang jalan yang belum diaspal atau jalan tanah yang
merupakan jalan desa, kondisi jalan di desa Bangkir
umumnya layak pakai, baik jalan beraspal maupun jalan non
aspal.

Kondisi Saluran Air.

Saluran air merupakan sarana utama dalam upaya
menjaga kebersihan lingkungan, disamping itu saluran air
digunakan untuk mengisi sawah. saluran air juga
dimanfaatkan sebagai pembuangan air kotor maupun sarana
pengaliran air bila terjadi hujan, sehingga tidak tergenang
di jalan, sedangkan saluran air untuk mengairi sawah dikenal
dengan irigasi.

Menyadari arti pentingnya saluran air, maka
pemerintah dan warga masyarakat desa Bangkir senantiasa
berupaya untuk meningkatkan sarana saluran air tersebut.
Hingga saat ini saluran air berupa selokan terdapat dijalanan
yang ada di desa Bangkir, sedangkan untuk irigasi hingga
saat in1 baru mencapai 50 km.

Kondisi Rumah dan Pekarangan.

Dari segi keadaan perumahan penduduk desa Bangkir
dapat digolongkan dalam tiga kategori sesuai dengan tingkat
penghasilan masyarakat. Secara garis besar perumahan
penduduk desa Bangkir yang berbentuk permanen sebanyak
25 %, semi permanen 50 % sedangkan 25 % selebihnya
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merupakan perumahan non permanen.

Dari hasil penelitian barupa pengamatan, dapatlah
dikemukakan bahwa kondisi pekarangan perumahan
sangatlah sempit. Hal ini terjadi karena jarak antara rumah
terlalu dekat, dengan demikian pemanfaatan pekarangan

* hanya untuk tanaman hias. Sedangkan apotik hidup dan
tanaman obat keluarga tidak begitu banyak terdapat
dihalaman pekarangan rumah penduduk.

Kependudukan.

Berbicara mengenai masalah kependudukan di desa
Bangkir maka hal ini fokus perhatian kita hanya berkisar antara
jumlah dan kepadatan penduduk, komposisi penduduk menurut
tingkat pendidikan, agama, kewarganegaraan dan jenis kelamin
serta mata pencaharian.

a). Jumlah dan kepadatan penduduk.

Dar1 hasil penelitian dapatlah dikemukakan bahwa
penduduk yang mendiami desa Bangkir hingga awal tahun
1994 mencapai angka 5.637 jiwa, yang tergabung dalam
1231 Kepala Keluarga. ' :

Kepadatan penduduk untuk setiap wilayah tidaklah sama
karena hal ini ter2gantung pada faktor migrasi. Natalitas
maupun moralitas yang terjadi dalam tahun berjalan.
Disamping itu luas wilayahpun ikut memberi andil tingkat
kepadatan penduduk. Besar kecilnya tingkat kepadatan
penduduk tergantung pada luas tidaknya wilayah yang
didiami penduduk dibandingkan dengan keseluruhan
jumlah penduduk.

Dengan melihat luas wilayah desa Bangkir seluas
1.800 ha. atau 18 kmZ dengan jumlah penduduk sebesar
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5.637 jiwa maka dapatlah dikatakan bahwa tingkat kepadatan
penduduk desa Bangkir adalah 313,16 jiwa tiap kilometer
persegi.

b). Komposisi Penduduk.

Pada bagian lain akan membahas tentang komposisi
penduduk berdasarkan beberapa aspek, Aspek-aspek tersebut
antara lain dirinci dalam pembahasan penyebaran penduduk
sebagai berikut :

(1). Komposisi Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Untuk melihat perkembangan penduduk
berdasarkan tingkat pendidikan masyarakat desa
Bangkir dapat diamati pada tabel berikut :

TABEL 2
KOMPOSISI PENDUDUK MENURUT TINGKAT
PENDIDIKAN DESA BANGKIR

No. Tingkat Pendidikan Jumlah
1. | Belum Sekolah 170 jiwa
2. | Tingkat Tamat SD/Sederajat 89 jiwa
3. | Tamat SD/Sederajat 201 jiwa
4. | Tamat SLTP 110 jiwa
5. | TamatSLTA 42 jiwa
6. | Diploma 6 jiwa
7. | Sargana Muda 4 jiwa
8. | Tamat Perguruan Tinggi 13 jiwa

Jumlah 745 jiwa

Sumber : Data Monografi desa Bangkir tahun 1993
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(2).

Dari tabel tersebut diatas dapat dipahami bahwa
pada umumnya penduduk desa Bangkir telah
menikmati dunia pendidikan, dengan melihat tingkat
perbandingan antara jumlah penduduk yang tidak
tamat Sekolah Dasar atau sederajat yang
hanya mencapai 89 dari 5.637 penduduk desa
Bangkir, sedangkan total penduduk berdasarkan
tingkat pendidikan yang telah diuraikan diatas hanya
berkisar antara 745 dari 5.637 penduduk.

Dengan melihat perbandingan tersebut,
maka dapat dimengerti bahwa dewasa ini sebagian
besar penduduk desa Bangkir sementara berada
dibangku pendidikan, dengan demikian masyarakat
desa Bangkir mempunyai prospek yang cerah dalam
upaya menyiapkan insan pembangunan dimasa yang
akan datang.

Komposisi Penduduk berdasarkan Agama.

Secara global penduduk desa Bangkir terdin
dari penganut beberapa Agama yang diakui
keberadaanya di Indonesia. Namun dari hasil
penelitian menunjukkan bahwa Agama Islam
mendominasi bila dibandingkan agama-agama
lainnya. Agar lebih jelas pemahaman kita mengenai
keadaan penduduk berdasarkan agama yang

dianut maka berikut ini disajikan tabelnya.
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(3).

TABEL 3
KOMPOSISI PENDUDUK MENURUT AGAMA

DI DESA BANGKIR.

No. Agama Jumlah
5 Islam 5.614 jiwa
Z. Kristen Protestan 21 jiwa
3. Kristen Katolik -

4. Hindu -
3, Budha 2 jiwa

Sumber : Data Monografi desa Bangkir tahun 1993

Komposisi Penduduk Menurut Kewarganegaraan dan

Jenis Kelamin.

Dari hasil penelitian diketahui bahwa penduduk
desa Bangkir di huni oleh warganegara Indonesia
secara keseluruhan. Di desa in1 tidak terdapat warga
negara asing. Dari 5.637 jiwa penduduk yang
mendiami desa Bangkir berdasarkan kewarganegaraan
dan jenis kelamin dapat dilihat dalam tabel berikut :

TABEL 4
KOMPOSISI PENDUDUK MENURUT
KEWARGANEGARAAN DAN JENIS KELAMIN
PADA DESA BANGKIR.

No. | Kewarganegaraan | Pria | Wanita | Jumlah
1. | Indonesia 2993 ] 2.664 | 5.637
2. | Asing - - -

Jumlah 2.993 | 2.664 5.637

Sumber : Data Monoerafi Desa Banekir Tahun 1993.
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(4)

Komposisi Penduduk Menurut Mata Pencaharian.

Komposisi penduduk atau penyebaran
penduduk berdasarkan mata pencaharian
mencerminkan berbagai usaha perekonomian
penduduk, dengan melihat penyebaran penduduk
berdasarkan mata pencaharian akan memberikan
gambaran kepada kita mengenai tingkat perekonomian
daerah penelitian. Untuk melihat komposisi penduduk
menurut mata pencaharian maka berikut in1 disajikan
data sebagai berikut :

TABEL 5
KOMPOSISI PENDUDUK MENURUT MATA
PENCAHARIAN DI DESA BANGKIR.

No., Mata Pencaharian Jumlah
 § Pegawai Negara 69 orang
2, ABRI 5 orang
2 Swasta 12 orang
4. Wiraswasta/Pedagang 45 orang
3. Tani 746 orang
6. Pertukangan 40 orang
7. Buruh Tani 450 orang
8. Pensiunan 5 orang
9, Nelayan 75 orang
10. Jasa 14 orang

Jumlah 1.467 orang

Sumber : Data Monografi desa Bangkir tahun 1993.

Dengan memahami penyebaran penduduk
berdasarkan mata pencaharian di atas, maka dapat
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disimpulkan bahwa mayoritas penduduk desa Bangkir
adalah petani. Hal ini terlihat jelas bahwa dari 1.467
penduduk yang bermata pencaharian petani adalah
748 orang sedangkan buruh tani berkisar 450 orang.

4. Kondisi Perekonomian.

a). Pola kehidupan Perekonomian.

Pada prinsipnya masyarakat desa Bangkir dalam
pemenuhan kebutuhan sehari-hari berada di atas garis
kecukupan. Artinya sebagian besar masyarakat desa Bangkir
hidup berkecukupan, kemudian secara mayoritas penduduk
desa Bangkir mengolah lahan Pertanian sebagai mata
pencahariannya sehari-hari. Lahan pertanian ditanami
dengan komoditi eksport seperti kelapa, cengkeh dan
coklat. Disamping itu para petani desa Bangkir juga
menanam tanaman palawija.

Di bidang persawahan penduduk desa Bangkir sudah
mengenal dan mengembangkan pola intensifikasi
pertanian, sistim pengolahan tanah sudah mengikuti
pola yang dianjurkan oleh pemerintah. Alat pengolahan
lahan pertanian juga sudah dipergunakan peralatan modern
seperti traktor baja, walaupun sebagian masyarakat masih
mempergunakan alat bajak sederhana, sistim pengairan
lahan pertanian tidak lagi mengandalkan curah hujan, tapi
sudah terdapat irigasi guna mengaliri lahan pertanian
penduduk desa Bangkir. Olehnya itu produksi hasil pertanian
sangat memadai. Dengan demikian maka tingkat
perekonomian masyarakatpun semakin meningkat.
Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak

- 40 -



Hi. Husen Pangeran, kepala desa Bangkir diketahui bahwa
tingkat perekonomian masyarakat Bangkir berdasarkan
prosentase adalah 25 % dikategorikan sebagai golongan
mampu, 50 % berada pada tingkat perekonomian sedang
dan selebihnya 25 % berada pada posisi tingkat
perekonomian yang kurang mampu.
Untuk mengantisipasi berbagai kemungkinan yang terjadi,
terutama yang menyangkut dengan kehidupan perekonomian
maka pemerintah bersama masyarakat membentuk suatu
wadah perekonomian rakyat. Persoalan yang kadang muncul
kepermukaan adalah pemasaran hasil pertanian, menyadari
hal ini pada akhirnya dibentuklah sebuah Koperasi Primer
guna menanggulangi berbagai persoalan perekonomian di
desa Bangkir. Koperasi ini bernama Koperasi Primer Kopra
Bangkir yang didirikan pada tahun 1964 dan mendapat
status Badan Hukum pada tahun 1978 dengan nomor
016 - B/BH/XIX/P/1978 tertanggal 28 Februari 1978.
Peranan koperasi ini dalam mengemban tugas
sebagai wadah perekonomian cukup besar, melalui
Koperasi in1 dibelilah hasil-hasil pertanian penduduk.
Disamping itu koperasi juga menyediakan segala keperluan
pertanian baik berupa peralatan maupun pupuk. Selain itu
juga koperasi menyalurkan 9 (sembilan) kebutuhan pokok
yang dibutuhkan oleh masyarakat melalui warung Serba Ada
yang merupakan unit pelayanan langsung,
Dewasa in1 Koperasi Primer Kopra Bangkir telah
menghimpun 70 % warga masyarakat Desa Bangkir untuk
menjadi anggotanya.
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Disamping Koperasi Primer Kopra Bangkir juga

terdapat satu Koperasi lagi yaitu Koperasi Pegawai Negeri
Obor yang diperuntukkan bagi Pegawai Negeri yang berada
dalam lingkungan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
Kecamatan Dampal Selatan.
Dari uraian singkat diatas dapatlah disimpulkan bahwa
kesadaran masyarakat dan ditunjang dengan perhatian dari
pemerintah setempat sangat besar pengaruhnya terhadap
pengembangan perekonomian.

b). Mata Pencaharian.

Seperti diuraikan sebelumnya bahwa mata pencaharian

warga masyarakat desa Bangkir pada umumnya adalah petani.
Ini tidak berarti bahwa selain petani tidak ada lagi mata
pencaharian yang lain.
Dari data penyebaran penduduk berdasarkan mata pencaharian
yang telah diuraikan sebelumnya bahwa disamping bertani
penduduk desa Bangkir pun bergerak di bidang perdagangan,
sebagal mata pencahariannya. Selain itu ada sebagian penduduk
bermata pencaharian nelayan dan pertukangan.

Dengan melihat komposisi mata pencaharian penduduk
yang ada, maka dapatlah disimpulkan bahwa sebagian besar
masyarakat desa Bangkir lebih tertarik berusaha sendiri
ketimbang bekerja pada lembaga-lemb.aga pemerintah. Ini
terlihat jelas dari perbedaan yang mendasar antara penduduk yang
bermata pencaharian sebagai Pegawai Negeri dan ABRI bila
dibandingkan dengan usaha mandiri masyarakat seperti menjadi
petani, pedagang, nelayan, pertukangan dan usaha-usaha lainnya
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5.

Keadaan Sosial Budaya.
a). Bidang Pendidikan.

Pendidikan merupakan proses pembinaan insan
pembangunan yang handal dan tangguh pada masa dewasa

. ini sangatlah strategis untuk didayagunakan. Oleh sebab

itu pemerintah selalu berupaya memacu laju perkembangan
pem-bangunan dibidang pendidikan.

Dalam bidang pendidikan tertampang proses pembudayaan
yang mengarah kepada kemandirian untuk mencapai
kedewasaan. Kedewasaan dimaksud adalah kedewasaan
berpikir dan berbuat yang ditunjang dengan tanggung jawab
moral. Upaya pembinaan pendidikan bekanlah merupakan
tanggung jawab pemerintah semata, namun merupakan
tanggung jawab bersama antara pemerintah dengan
masyarakat Olehnya 1tu tidaklah mengherankan bila
dijumpai ada sebagian pengelolaan pendidikan yang
ditangani oleh organisasi sosial kemasyarakatan yang
umumnya dikenal dengan Perguruan Swasta.

Dari hasil penelitian yang dilakukan di desa Bangkir
dapatlah ditemukan bahwa potensi pendidikan di desa
Bangkir sangatlah memadai, baik itu pendidikan formal
maupun pendidikan non formal. Dalam bidang pendidikan
formal terdapat beberapa sekolah yang dikelolah oleh
Pemerintah maupun swasta. Perguruan swasta pada
umumnya dikelolah oleh organisasi Darud Da'wah Wal-
Irsyad. Untuk sekolah-sekolah yang dikelolah oleh
pemerintah antara lain 4 buah Sekolah Dasar, 1 buah
Sekolah Menengah Umum, dan 1 buah Sekolah menengah
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Atas. Sedangkan untuk perguruan Swasta terdapat beberapa
Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah, dan Madrasah
Aliyah yang dikelolah oleh DDL

Disamping pendidikan formal di desa Bangkir ada juga jenis
pendidikan non formal berupa Kejar Paket A. Disamping
itu terdapat pula wadah pembinaan pendidikan non formal
yang lain berupa kelompok tani, PKK, Karang Taruna,
Pramuka dan Remaja Mesjid. Untuk Remaja mesjid
terdapat 9 remaja mesjid yang tersebar dalam sembilan buah
mesjid yang terdapat di desa Bangkir. Demikian juga dengan
kelompok tani, juga terdapat 9 kelompok tani. Dengan
demikian dapatlah dikatakan bahwa penduduk desa Bangkir
rata-rata sudah bebas buta aksara, terkecuali anggota
masyarakat yang berada dibawah umur/usia sekolah.

Agama dan Kepercayaan.

Seperti halnya dengan daerah lain di Indonesia rata-
rata penduduk desa Bangkir menganut agama Islam. Dari
lima agama yang diakui keberadaannya di Indonesia hanya
terdapat tiga agama resmi yang dianut oleh masyarakat
Bangkir yaitu agama Islam, agama Kristen Protestan dan
agama Budha. Guna memenuhi kebutuhan peribadatan maka
dibangunlah tempat-tempat peribadatan di desa Bangkir ,
untuk ummat Islam terdapat 9 buah Mesjid sebagai tempat
ibadah sedangkan untuk ummat Kristen Protestan sebuah
Gereja, sedangkan sarana peribadatan untuk ummat Budha
belum ada.

Perbedaan yang menyolok antara Mesjid dengan Gereja.
Hal in1 berkaitan dengan komposisi penyebaran penduduk
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desa Bangkir yang 99 % memeluk agama Islam, sedangkan
selebihnya menganut agama Kristen Protestan dan agama
Budha. Meskipun terdapat perbedaan yang mendasar dalam
agama, namun di desa in1 tercipta kerukunan yang mantap
baik itu kerukunan antar ummat beragama maupun
~ kerukunan antar ummat beragama dengan pemerintah.
Disamping penganut agama, masyarakat Bangkir pun tidak
terlepas dari tradisi yang menjadi kepercayaan masyarakat
secara turun temurun. Hal ini tercermin dalam berbagai
upacara adat baik itu berupa perkawinan, peluncuran perahu,
mendirikan rumah dan sebagainya.

Sosial Budaya.

Pada umumnya penduduk asli desa Bangkir adalah
suku Dampal. Penduduk asli ini menghuni Desa Bangkir
sampai pada tahun 1920 di mana berdatangan migrasi or-
ang-orang dari Sulawesi Selatan.

Kedatangan kaum imigran in1 kemudian menetap di Bangkir
yang pada akhirnya membaur dengan masyarakat setempat
dan menjadi penduduk desa Bangkir dewasa ini.

Hingga dewasa ini penduduk yang mendiami desa Bangkir
berdasarkan hasil wawancara dengan tokoh masyarakat
terdirt dari pembauran beberapa suku. Adapun suku tersebut
adalah Bugis, Mandar, Jawa, Kaili, sebagian kecil suku
Gorontalo dan penduduk asl yaitu suku Dampal.

Dalam interaksi sosial antar penduduk tidak terjadi
benturan karena dewasa ini proses pembudayaan tradisi
masing-masing suku terpadu dalam akulturasi. Tapi dalam
segi komunikasi masih didominasi oleh bahasa Bugis.
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Dengan beraneka ragam suku yang mendiami desa Bangkir
sesungguhnya terdapat potensi budaya yang besar, olehnya
apabila potensi in1 dikembangkan maka tidak mustahil desa
in1 akan mengalami kemajuan yang pesat.

Bidang kepariwisataan Desa Bangkir pun merupakan
daerah yang layak untuk dikembangkan menjadi daerah
pariwisata, dalam wilayah tingkat IT Buol Tolitoli. Potensi
alam berupa keindahan pantai Desa Bangkir cukup cerah
prospeknya untuk dikembangkan. Apalagi ditunjang dengan
potensi budaya berupa adat peluncuran perahu.

Dari hasil wawancara dengan Bapak Ahmad Zubaidah
Penilik Kebudayaan Kantor Depdikbud Kecamatan Dampal
Selatan dikemukakan bahwa menurut perencanaan Desa
Bangkir akan dikembangkan menjadi daerah transit
pariwisata. Lebih lanjut beliau menguraikan bahwa
perencanaan itu sudah mencapai hasil final dimana daerah
ini telah disurvei oleh Dinas Pariwisata Kabupaten Buol
Tolitoli . Olehnya itu saat ini sedang dibuat daerah kantong
panwisata guna menunjang potensi pariwisata Desa Bangkir.
Salah satu yang sedang diupayakan saat ini adalah
pembangunan rumah adat suku Dampal sebagai perwujudan
pelestarian nilai-nilai budaya tradisional.

Apabila perencanaan Pemerintah Daerah Tingkat II Buol
Tolitoli untuk menjadikan desa Bangkir sebagai daerah
transit Pariwisata menjadi kenyataan maka hal in1 akan
membawa desa Bangkir kearah perkembangan.yang lebih
maju.

- 46 -



C. Desa Tagolu Kabupaten Poso. ;0000 nssbesd  ©

.;_z,_-;..sflm_sngm“Knadgamﬁa@mM:bs,-'maq r *frm :

inAdunshae (A2 bcﬂ ({I i)aﬁ i ide ‘rmn "'f ‘‘‘‘ l) l .
’ ogalu ada same enenan an
& S swn%l { J ui p p yang

st asheTigtak dan, sekaligys meniadi [by 59*3 Kecama%an Lage,
Kgbtapm@p«l’@sskam Sulawesi Tengah. . N
Daerah tersebut terletak 8 km dati:ibukota: kabupatcn dengan

waktu tempuh 0,5 japp,,dan 229 km, dan ibukota Propinsi

<1011 Sulawvest Tenghby (Pala) tengariwaktti terhipuhi Ikusang lebih 8
O jdth fel@lufidabats 1 - AV G SIRENTE S0 T4

o Dilihat Idél:’l sugg___ggrwﬂ‘a han, _bermukaan daerah

Al =.\(lanah)terssi;e2u%a&éfd}i ‘datdra 1 anproduktlvnastamah sedang
"’daxfkeadamrwﬂayah*bukarrpa:uar = m——

~Luas w11ayah Tagolu adalahfPO7 Ha, yang terdm dar :
801 Tanah per?umahari dan pekdrangan »

"

8,75 ha.

RN

?; - E:anah pgr'gawah Ue ’ {,’ 4 ha
4o - [Tanah peré(ebunjm rakyat - := 90 ha
Ty - Tanah pertanian kermg dar: lahan tdgalan .= 175 ha
ne . Tanah hdtan negara £S5 p h- = 50 ha
' - Danau rE{Wa ; =5 2 = 15 ha
T Daerah Iam lam | j! | ; 364,25 ha.

S DJJM G sl Relmesbagans, wilayah (dae:ah) tersebut
*“?terdiri dari dua dusun, empat Rukun Kampu‘dg j’RK) dengan
del.?aa" Rukun Tetangga (RT). . . ..

.47 -



2. Keadaan Penduduk.

Jumlah penduduk desa Tagolu (1993) adalah sebanyak
828 jiwa dengan jumlah 166 kepala keluarga (KK) sedangkan
kepadatan penduduk 118 jiwa/km?2.
Komposisi kependudukan dilihat dari sudut umur dan jenis
tingkat pendidikan serta jumlah penduduk menurut agama akan
dirinci sebagai berikut :

TABEL 6

JUMLAH PENDUDUK MENURUT UMUR DAN JENIS

KELAMIN SUMBER DATA : DAFTAR ISIAN POTENSI
DESA TAGOLU, 1993

Umur/Tahun __Jenis Kelamin __ Jumlah
Pria Wanita

0-4 44 31 75
5-9 59 37 96
10 - 14 56 52 108
15-19 50 68 118
20 - 24 34 43 77
25-29 49 37 96
30 -34 32 31 63
35-39 25 25 50
40 - 44 22 21 43
45 - 49 19 17 36
50 - 54 8 16 24
55 keatas 29 29 38
JUMLAH 828

Sumber Data : Daftar Isian Potensi Desa Tagolu, 1993
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TABEL 7
JUMLAH PENDUDUK MENURUT PENDIDIKAN

DESA TAGOLU
No. Jenjang Jumlah Jiwa

1 & 3

1. | Belum Sekolah g1
2. | Tidak Tamat SD/Sederajat 162
3. | Tamat SD/Sederajat 382
4. | Tamat SLTP/Sederajat 105
5. | Tamat SLTA/Sederajat 82
6. | Tamat Akademi/Sederajat 6
7. | Tamat Perguruan Tinggi 2
8. | Buta Aksara =

Sumber data : Daftar Isian Potensi Desa Togolu. 1993.

- Jumlah penduduk Menurut Agama.

Agama yang dianut oleh masyarakat Tagolu adalah Is-
lam, Protestan dan Katolik. Penganut agama Islam berjumlah :
106 orang, Protestan 712, sedangkan 10 orang lainnya beragama
Katolik. ’

Keadaan Pendidikan.

Dari 828 jumlah penduduk, 19,56 % diantaranya tidak
tamat pendidikan Sekolah dasar, 46,14 % yang tamatan
pendidikan Sekolah Dasar, 12,68 % tamatan Sekolah Lanjutan
Pertama, 9,90 % tamatan Sekolah Lanjutan Atas, 0,72 % dari
Akademi, sedangkan sarjana sebesar 0,24 % adapun yang lain
sebanyak 10,99 % belum bersekolah.

Adapun lembaga pendidikan formal yang terdapat di
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daerah tersebut hingga tahun 1993, Sekolah Taman Kanak-Kanak
1 buah, dengan daya tampung 40 orang , Sekolah Dasar 2 buah
dengan daya tampung 520 orang, dan SLTP juga 2 buah dengan
kemampuan daya tampung 520 orang; dengan jumlah guru baik
TK, SD, maupun SLTP sejumlah 47 orang.

Dilihat dari jumlah sarana pendidikan pada daerah tersebut,
maka peluang untuk mengikuti tingkat pendidikan dasar, cukup
besar, bahkan melebihi daya tampung dari jumlah pertumbuhan
penduduk usia sekolah.

Keadaan Sosial Budaya Masyarakat. |
1. Sektor Kesehatan.
- Penyediaan Air Bersih.
Fasilitas Air Bersih (air minum) penduduk diperoleh dari
sumur atau sungai, 208 jiwa atau 25 % dari jumlah
penduduk yang memperoleh air sumur sedangkan 620
jiwa atau 75 % memperoleh air bersih dari sungai.

- Perumahan sehat.
Dari 166 Kepala Keluarga, 135 diantaranya telah
memiliki rumah, jumlah tersebut memiliki ventilasi, 100
diantaranya yang memiliki lantai lembab (lantai bukan
dari tanah), 120 rumah diantaranya yang telah memiliki
jamban keluarga.

- Tingkat Keberhasilan Keluarga Berencana.

Dari 166 Kepala Keluarga, 106 diant